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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Bahasa mendefinisikan bangsa bdan negara. Dengan menggunakannya, 

orang dapat menyampaikan pendapat dan pesan, serta berinteraksi satu sama lain. 

Di samping itu, Bahasa merupakan ciri khas atau pembeda sebagai penunjuk 

kejatidirian sebagai manusia.bSalah satunhal yangbmembedakan manusiabdari 

makhluknlain di Bumi adalah bahasa mereka.  

Pentingnya bahasa dalam komunikasi dan bagaimana para ahli berusaha 

memberikan pemahaman serta definisi mengenai hakikat bahasa. Finocciarno 

(1972:3) mengemukakan bahwa bahasanadalah sebuah sistembsimbol vokalbyang 

bebasbataubarbitrer,byangnmemungkinkannsetiapnindividundalamusuatubkebuda

yaan, atauborang lainnyang telahmmempelajarinsistemnbudayabtersebut, untuk 

berkomunikasinatau berinteraksi.nPernyataan ini mengandung beberapa poin 

penting: pertama, bahasa adalah sebuah sistem, yang berarti terdiri dari unsur-unsur 

yang terorganisasi dan saling berhubungan; kedua, bahasa menggunakan simbol 

vokal, yaitu bunyi-bunyi yangndihasilkan olehnalat ucapbmanusia; ketiga, simbol-

simbol ininbersifat arbitrer, yangnberarti tidaknada hubungan alami antara bunyi 

dan maknanya, melainkan hubungan tersebut ditentukan oleh kesepakatan dalam 

suatu masyarakat bahasa; keempat, bahasa memungkinkan komunikasi, yang 

merupakan proses bertukar informasi, ide, atau perasaan; dan kelima, bahasa juga 

memungkinkan interaksi, yang mengacu pada hubungan sosial yang dinamis antara 

individu-individu dalam sebuah komunitas. Dengan demikian, definisi yang 

diberikan oleh Finocciarno menekankan peran sentral bahasa sebagai alat 

komunikasi yang esensial dalam kebudayaan manusia.  

Sistem simbol vokal ini memungkinkan komunikasi atau interaksi 

antarindividu dalam suatu kebudayaan atau komunitas yang sama, atau bagi 

individu lain yang telah mempelajari sistem budaya tersebut. Ini menekankan 

pentingnya kesepakatan sosial dalam penggunaan bahasa, serta fungsi bahasa 

sebagai alat utama untuk komunikasi dan interaksi dalam konteks budaya tertentu. 

Secara ringkas, Finocchiaro menyatakan bahwa bahasa adalah alat 

komunikasi yang terdiri dari bunyi-bunyi yang disepakati secara sosial untuk 
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mewakili makna tertentu, yang memungkinkan orang-orang dalam budaya yang 

sama atau merekanyang telahnmempelajari budayantersebut untuknberinteraksi 

dannberkomunikasi satu sama lain. 

Selain mengingat pentingnya fungsi bahasa, bahasa akan kurang lengkap 

tanpa kehadiran retrorika. Salah satu ahli yang membahas keterkaitan antara bahasa 

dan retorika adalah Kenneth Burke. Kenneth Burke adalah seorang teoretikus 

komunikasi dan retorika yang terkenal dengan pandangannya tentang bahasa 

sebagai simbol tindakan. Burke (1966), berpendapat bahwa bahasa adalah alat 

simbolis yang digunakan manusia untuk berinteraksi dan berkomunikasi. Menurut 

Burke, retorika adalah cara kita menggunakan bahasa untuk membujuk dan 

mempengaruhi orang lain. Dia memperkenalkan konsep "dramatism," yang melihat 

kehidupan sosial sebagai drama di mana bahasa berfungsi sebagai alat utama dalam 

memainkan peran dan mempengaruhi tindakan. Burke menekankan bahwa setiap 

tindakan komunikasi adalah tindakan simbolik yang memiliki implikasi retoris. 

Menurut Ferdy (2012), retorika dianggap sebagai sebuah seni, yang berarti ia 

memerlukan keterampilan, keahlian, dan teknik khusus. Seperti seni lainnya, 

retorika membutuhkan latihan dan penguasaan untuk bisa diterapkan dengan 

efektif.. Seni berbicara ini tidak hanya berbicara tanpa makna, tetapi juga memiliki 

keterampilan retorika, yang berarti berbicara dengan cara yang singkat, jelas, padat, 

dan mengesankan. Seseorang harus memiliki keseimbangan antara pemahaman 

pengetahuan dan kemampuan berbicara dalam retorika. Frasa "berbicara dengan 

baik" merujuk pada kemampuan untuk menyampaikan pesan secara jelas, persuasif, 

dan efektif. Ini melibatkan penggunaan bahasa yang tepat, struktur argumen yang 

kuat, dan gaya penyampaian yang menarik. Retorika diterapkan dalam konteks 

komunikasi interpersonal, yang berarti interaksi langsung antara individu-individu. 

Komunikasi interpersonal melibatkan dialog, percakapan, dan pertukaran ide antara 

duanorang ataunlebih dalamnsituasi tatapnmuka atau melaluinmedia komunikasi 

lainnya. 

Dalambhal ini,nbahasa memilikinperan pentingndalam berkomunikasi. 

Kadangkala mayoritas orang menyampaikan suatu pendapat atau gagasan dengan 

penjelasan yang lebar namun rumit dipahami oleh orang lain. Tidak jarang pula 

orang menggunakan suatu Bahasa dengan kosakata yang terbatas. Hal ini menjadi 
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salah satu faktor suatu gagasan atau ide baik yang disampaikan secara lisan ataupun 

tertulis tidak dapat dicerna makna dan pemahaman sebenarnya. Karena harus diakui 

bahwasanya bahasa memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan masyarakat, 

seperti halnya keterampilan berbicara atau yang dikenal dengan istilah retorika.  

Secara keseluruhan, bahasa adalah fondasi dasar dari retorika. Keduanya 

tidak dapat dipisahkan dalam praktik komunikasi yang efektif, baik dalam konteks 

formal maupun informal. Penggunaan bahasa yang tepat dan cerdas dalam retorika 

memungkinkan seseorang untuk menyampaikan pesan dengan cara yang paling 

persuasif dan berpengaruh.  

Keterikatan bahasa dengan retorika menjadi sebuah segmen tersendiri dalam 

bidang tertentu untuk memberikan kesan yang menarik bagi lawan bicara maupun 

pendengar. Salah satunya dalam dunia politik. Penggunaan bahasa dan retorika 

dalam politik sangat penting untuk membentuk opini publik, mempengaruhi 

keputusan, dan mengarahkan diskusi. Politikus sering menggunakan berbagai 

teknik retorika untuk memperkuat argumen mereka, menggerakkan emosi, dan 

membangun kepercayaan. 

Penerapan kedua aspek yang berikatan tersebut dapat dijumpai dari sebuah 

acara Talkshow, yakni MatabNajwa. MatanNajwanadalah salahnsatu program 

televisibyang dikenal luas di Indonesia, terutama karena menghadirkan diskusi-

diskusi yang tajam dan mendalamnmengenai isu-isunterkininyang relevanndengan 

masyarakat. Salah satu episode yang menarik perhatian banyak penonton adalah 

episode berjudul GaduhnTiga Periode,myang membahasmisu sensitif terkait 

kemungkinan perubahan masanjabatan presidennmenjadi tiganperiode. Episode ini 

melibatkannberbagai narasumberndengan latarnbelakang yangiberagam, termasuk 

politisi, akademisi, dan pakar hukum, yang memberikan pandangan berbeda 

mengenai topik tersebut. 

Episode Gaduh Tiga Periode dari Mata Najwa merupakan salah satu episode 

yang menarik perhatian publik karena topiknya yang kontroversial dan relevan 

dengan dinamika politik Indonesia. Topik ini membahas wacananperpanjangan 

masanjabatan presidennmenjadi tiganperiode, yang memicu perdebatan sengit di 

kalangan masyarakat dan politisi. 
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Gaya bahasa dalam sebuah talkshow memainkan peran penting dalam 

menyampaikan pesan dan mempengaruhi pendapat audiens. Dalam episode Gaduh 

Tiga Periode, penggunaan gaya bahasa yang beragam dapat diamati melalui 

struktur kalimat yang digunakan oleh para narasumber. Analisis gaya bahasa 

berdasarkan struktur kalimat dapat memberikan wawasan mendalam mengenai 

bagaimana argumen disusun dan disampaikan, serta bagaimana bahasa digunakan 

untuk membangun retorika yang efektif. 

Gorys Keraf, dalam karyanya yang berjudul Diksi dan Gaya Bahasa (2002), 

memberikan penjelasan yang mendalam tentang gaya bahasa dan penggunaannya 

dalam berbagai konteks. Analisis gaya bahasa menurut Keraf meliputi struktur 

kalimat, pola retorika, dan teknik-teknik khusus yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dengan efektif.  

Penelitian tentang gaya bahasa dalam konteks talkshow masih tergolong 

minim, terutama yang berfokus pada analisis struktur kalimat. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah membahas gaya bahasa dalam berbagai konteks media. Misalnya, 

Setiawan (2018) dalam penelitiannya tentang gaya bahasa dalam acara talkshow 

televisi menemukan bahwa penggunaan metafora dan hiperbola sering digunakan 

untuk memperkuat argumen. Sementara itu, penelitian oleh Wijaya (2020) 

mengenai retorika politik dalam debat televisi menunjukkan bahwa struktur kalimat 

yang kompleks sering digunakan untuk menyampaikan ide-ide yang kontroversial 

atau kompleks. 

Penelitian ini akan memfokuskan pada identifikasi jenis-jenis struktur kalimat 

yang digunakan oleh para narasumber dalam episode Gaduh Tiga Periode, serta 

menganalisis bagaimana struktur kalimat tersebut berkontribusi pada penyampaian 

argumen dan pesan. Oleh sebab itu, studi tentang gaya bahasa dalam komunikasi 

media massa sangat penting karena media memiliki peran sentral dalam 

membentuk opini publik. Salah satu program talkshow yang berpengaruh di 

Indonesia adalah Mata Najwa. Program ini sering membahas isu-isu sosial, politik, 

dan budaya dengan narasumber yang beragam, memberikan ruang untuk analisis 

mendalam tentang penggunaan bahasa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengisi 

kekosongan dalam literatur mengenai gaya bahasa dalam talkshow, tetapi juga 
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untuk memberikan kontribusi nyata dalam memahami bagaimana media massa 

membentuk dan mempengaruhi opini publik melalui pilihan struktur kalimat dan 

gaya bahasa. Diharapkan bahwa hasil dari penelitiannini akannmemberikan 

pemahamannyang lebihmmendalam mengenaindinamika komunikasi dalam 

talkshow dan memperkaya kajian tentang gaya bahasa dalam konteks media massa.  

Penelitian ini penting karena beberapa hal, diantaranya; memberikan 

pandangan pengaruh media, terutama program talkshow yang populer, memiliki 

pengaruh besar dalam membentuk opini publik. Memahami bagaimana gaya bahasa 

digunakan dalam media dapat membantu kita memahami dinamika komunikasi 

publik dan politik; dan retorika politik, episode ini menampilkan debat politik yang 

intens, di mana retorika dan pilihan bahasa menjadi alat utama dalam 

menyampaikan argumen. Analisis gaya bahasa menurut Keraf dapat mengungkap 

strategi komunikasi yang digunakan oleh para politisi dan tokoh masyarakat. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pemilihan video tersebut dikarenakan video 

debat dalam linguistik jarang dijadikana sebagai penelitian.nSelain itu, datanyang 

diperolehnadalah datanbaru pada tahun 2022 sehingga masih sedikit yang meneliti 

tentang persoalan pada data video debat tersebut. Penelitian ini juga meneliti 

tentang unsur linguistik yang ada pada video debat. Di sisi lain, masih jarang 

penelitian yang menggunakan konteks video terbaru mengenai gaya retorika 

disandingkan dengan debat. 

Tiga penelitian sebelumnya berkaitan dengan masalah ini, yaitu; Pertama, oleh 

Febriani Suci, Dkk (2019) dengan judul GayanBahasa RetorisnDan KiasannNajwa 

ShihabnDalamnGelarnWicaranMatanNajwandinTRANS7nyangnmenganalisisnbe

rbagai gayanbahasa yang digunakan oleh Najwa Shihabndalam acara tersebut. 

Penelitian ini menemukan bahwa gayanbahasa yangndominan digunakannadalah 

erotesisn(pertanyaannretoris) dan sinisme. Gayanbahasa ini membantu Najwa 

Shihab dalam mengekspresikan ide dan emosinya, serta menciptakan nilai estetika 

dan konotasi tertentu bagi penonton acara Mata Najwa.  

Kedua, oleh Indrasari Elen, Dkk (2021) dengan judul Analisisnpenggunaan 

gayanbahasa iklannlayanan masyarakatnbijak bersosialnmedia dinradio Kota 

Surakartandengan temuan gaya bahasanyang didasarkan pada data, nada, dan 

struktur kalimat, termasuk klimaks dan repetisi. 
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Ketiga, oleh Junita, Lia, dkk (2022) dengan judul AnalisisnGaya Bahasandan 

DiksinDalam AcaranHumor StandnUp ComedynSeasonn7ndi KOMPASnTV 

menjelaskan bahwa pada penelitiannini memfokuskan terhadap beberapa hal, yakni 

gaya bahasa perbandingan, sindiran, pertentangan, dan perulangan digunakan 

dalamnStand UpnComedy Seasonn7 dinKompasnTV. Masing-masing memiliki 

gayabbahasa unik. Kedua, gayabbahasa ironi paling umum terlihat dalam StandnUp 

ComedynSeasonn7 darinKompasnTV, di mana digunakanndiksi sepertinhomonim, 

homofon,nhiponim,nsinonim,nantonim,npolisemi, dannslang.  

Penelitian ini berbeda dari ketiga penelitian lainnya karena penelitian ini 

menjelaskan dan memaparkan gayanbahasa berdasarkannstruktur kalimatnyang 

terdirindari klimaks, anti-klimaks,nparalelisme, antithesis, dannrepetisi. Sedangkan 

ketiga penelitian terdahulu menjelaskan tentang gaya bahasa retoris, majas, dan 

diksi. Studi ini dapat berkontribusi pada bidang pendidikan bahasa dan linguistik, 

khususnya dalam memahami penggunaan bahasa dalam konteks media dan 

komunikasi massa. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengkritisi dan 

mengevaluasi program-program talkshow dari perspektif linguistik dan 

komunikasi, serta untuk meningkatkan kualitas diskusi publik di media. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dari segi akademis, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis bagi masyarakat luas dalam memahami dan mengkritisi 

wacana yang disajikan oleh media massa. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkannlatar belakangndi atas, subjek penelitiannini adalahbgaya 

bahasanyang didasarkannpada struktur kalimat dalam talkshow Mata Najwa 

Episode Gaduh Tiga Periode dengan rumusan masalah sebagainberikut. 

1) Bagaimanangayanbahasa berdasarkannstruktur kalimatnyang berbentuk 

klimaks dalamntalkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

2) Bagaimanangaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yangmberbentuk 

antiklimaks dalam talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

3) Bagaimanamgaya bahasamberdasarkan strukturmkalimat yangmberbentuk 

paralelisme dalamntalkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

4) Bagaimanangaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yangmberbentuk 

antitesis dalamntalkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 
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5) Bagaimanangaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yang berbentuk repetisi 

talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkannrumusan masalahndi atas, makan tujuannpeneilitian ininadalah 

sebagainberikut. 

1) Mengidentifikasi gayanbahasa berdasarkan struktur kalimatnyang berbentuk 

klimaks dalamntalkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode. 

2) Mengidentifikasi gayanbahasa berdasarkannstruktur kalimatnyang berbentuk 

antiklimaks dalammtalkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

3) Mengidentifikasingaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yangnberbentuk 

paralelismendalam talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

4) Mengidentifikasingaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yangnberbentuk 

antitesisndalam talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

5) Mengidentifikasingaya bahasanberdasarkan strukturnkalimat yangnberbentuk 

repetisi talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitiannmengenai gayanbahasa berdasarkan struktur kalimatndalam 

talkshowiMataiNajwaiEpisodeIGaduhITiga Periode memiliki berbagai manfaat 

yang dapat dirasakan baik dalam ranah teoritis maupun praktis 

1) Manfaat Teoritis 

ManfaatIteoritisImerupakanImanfaatIyang didapatkan berkaitan erat dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Manfaat ini biasa disebut dengan manfaat 

akademis, beberapa manfaat yang diharapkan adalahnsebagainberikut. 

a. Penelitiannini diharapkannmampu memberikan manfaatndalam bidang 

pendidikan terutama pendidikan Bahasa Indonesia mengenai pemahaman gaya 

retorika dan dapat digunakanndalam kehidupannsehari-hari. 

b. Penelitiannini dapatndigunakan sebagainreferensi untuknkarya ilmiah peneliti 

lain. 

c. Penelitiannini dapatndijadikan referensinatau rujukannuntuk penelitianndan 

pengembangan selanjutnya yang berkaitan dengan gaya retorika 

d. Menambah wawasan mengenai keilmuanyang berkaitan dengan gaya retorika 

serta pemahaman tentang isu-isu pemerintah khsususnya kepresidenan. 
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2) ManfaatnPraktis 

 Manfaatnpraktis merupakannmanfaatnyang ditujukannkepada subjek 

tertentunyang sesuai dengannpenelitian dan berguna untuk memecahkan masalah 

secaranpraktis. Secaranpraktis, penelitiannini bermanfaatnbagi beberapanpihak 

berikut. 

a. Bagi penelitinlain, dapatnbermanfaat sebagainbahan rujukan dan referensi untuk 

penelitian yang diteliti. 

b. Bagi pembaca, agar dapat dijadikan sumber kajian yang mampu menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan metode Audiolingual dan pola 

interaksi dalamnpembelajaran bahasanIndonesia 

1.5 IstilahnOperasional 

 Definisinoperasional merupakan penjelasannistilah-istilah yang perlu 

dijelaskan agar memudahkan pembaca memahami maksud yang disampaikan. 

Beberapa istilahnyang dimaksudnadalah sebagainberikut. 

1) GayanBahasa 

Gayanbahasa adalahncara khasnyang digunakannoleh seseorangnuntuk 

mengekspresikannide, perasaan, dan sikap melalui pilihan kata dan struktur 

kalimat. 

2) Struktur Kalimat 

Struktur kalimat adalah cara penyusunan kata dalam kalimat yang mencakup 

jenis kalimat. 

3) Klimaks 

Gaya bahasa klimaks, atau gradasi, adalah teknik retoris yang menyusun urutan 

pemikiran di mana setiap gagasan berikutnya memilikintingkat kepentingannyang 

lebihntinggi dibandingkanndengan gagasannsebelumnya. Teknik ini digunakan 

untuk membangun ketegangan atau intensitas dalam sebuah narasi, sehingga 

mencapai puncak yang lebih dramatis atau persuasif. 

4) Antiklimaks 

Paragraf bergaya bahasa antiklimaks dicirikan oleh urutan penyajian pemikiran 

atau ide yang dimulai dari tingkat kepentingan atau intensitas yang tinggi, 

kemudian secara bertahap menurun atau mengendur. Gaya ini digunakan untuk 
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menunjukkan penurunan dramatis dalam kepentingan atau intensitas suatu topik, 

yang dapat memberikan efek tertentu seperti humor atau ironi dalam narasi. 

5) Paralelisme 

Paralelismenadalah gayanbahasa yangnberusahanmencapai kesejajaran 

dengan menggunakannkata-kata ataunfrasa yangnmemilikinfungsi yangnsama 

dalamnbentuk gramatikalnyang sama. Tujuan darinparalelisme adalah untuk 

menciptakan ritme dan keseimbangan dalam kalimat atau teks, sehingga pesan yang 

disampaikan menjadi lebih jelas, harmonis, dan efektif. 

6) Antitesis 

Antitesisnadalah gayanbahasa yangnmenampilkan gagasan-gagasan yang 

bertentangan dengan menggunakan kata-kata atau kelompok kata yang berlawanan. 

Teknik inindigunakan untuk menonjolkan kontras antara dua ide atau konsep, 

sehingga menciptakan efek yang lebih dramatis dan memperjelas perbedaan antara 

gagasan-gagasan tersebut. 

7) Repetisi 

Repetisinadalah tekniknpengulangannelemen lingualnseperti bunyi, kata, suku 

kata,natau bagiannkalimat yangndianggap pentingnuntuk menekankan suatu aspek 

dalamnkonteks yangnrelevan. Penggunaannrepetisi bertujuan untuk memperkuat 

pesan atau makna tertentu dalam komunikasi, sehingga elemen yang diulang 

tersebut menjadi lebih menonjol dan berkesan bagi audiens. 

8) Narasumber 

Narasumber adalah individu-individu yang berpartisipasi dalam episode 

Gaduh Tiga Periode pada talkshow Mata Najwa, yang memberikan pendapat dan 

argumen terkait isu yang dibahas. 

9) Episode Gaduh Tiga Periode 

Episode ini adalah salah satu bagian dari talkshow Mata Najwa yang 

membahas isu kontroversial tentangnperpanjangan masanjabatan presidennmenjadi 

tiganperiode. 

 

 

 


